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Abstract

This research describes the Ibnu Abbas Islamic Boarding School, which is a pesantren educational institution under the
auspices of the Ibnu Abbas Foundation which was founded in 2007. This Islamic Boarding School has a Pondok Business Unit
and manages students' pocket money as one of its main activities. Currently, the process of managing pocket money is still
done manually using the Excel application, which causes complexity and problems related to facilities and makes students less
conducive to learning environment. This study aims to develop an RFID Card and web-based Santri Pocket Money Information
System application. The main objective is to optimize the financial management of students by accelerating the process of
collecting pocket money through RFID cards and the web platform. It is hoped that this application will make a positive
contribution to the management of the Ibnu Abbas Islamic Boarding School. The results of this study concluded that the RFID
Card and Web-Based Santri Pocket Money Information System succeeded in providing convenience in managing students'
pocket money at Islamic boarding schools. The use of RFID technology and a web platform helps facilitate the collection of
pocket money and optimizes financial management for students. So, this application makes a positive contribution to the
management of students' pocket money at the Ibnu Abbas Islamic Boarding School.

Keywords :RFID Cards, Santri Pocked Money, Website Applications, Islamic Boarding Schools ,Codeigniter

Abstraksi

Penelitian ini menjelaskan tentang Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa, yang merupakan lembaga pendidikan
pesantren di bawah naungan Yayasan Ibnu Abbas Wiradesa yang berdiri sejak tahun 2007. Pesantren ini memiliki
Unit Usaha Pondok dan mengelola uang saku santri sebagai salah satu kegiatan utama. Saat ini, proses pengelolaan
uang saku masih dilakukan secara manual menggunakan aplikasi Excel, yang menyebabkan kompleksitas dan
permasalahan terkait fasilitas serta menjadikan santri kurang kondusif di lingkungan belajar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan sebuah aplikasi Sistem Informasi Uang Saku Santri Berbasis Kartu RFID dan
web. Tujuan utamanya adalah untuk mengoptimalkan manajemen keuangan santri dengan mempercepat proses
pengambilan uang saku melalui kartu RFID dan platform web. Diharapkan, aplikasi ini akan memberikan
kontribusi positif bagi pengelolaan Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa. Hasil penelitian ini menyimpulkan
bahwa Sistem Informasi Uang Saku Santri Berbasis Kartu RFID dan web berhasil memberikan kemudahan dalam
pengelolaan uang saku santri di Pondok Pesantren. Penggunaan teknologi RFID dan platform web membantu
memudahkan pengambilan uang saku dan mengoptimalkan manajemen keuangan santri. Sehingga, aplikasi ini
memberikan kontribusi yang positif dalam pengelolaan uang saku santri di Pondok Pesantren Ibnu Abbas
Wiradesa.

Kata Kunci : Kartu RFID, Uang Saku Santri Aplikasi Website, Pesantren,Codeigniter

1. Pendahuluan
Pada mulanya, pesantren dikenal sebagai Ponpes Ibnu Abbas Wiradesa, yang
institusi pendidikan Islam yang digunakan sebagai merupakan bagian dari Yayasan Ibnu Abbas

tempat untuk menyebarkan agama Islam, tumbuh
dalam masyarakat dengan model asrama, dan
memiliki kemandirian dalam segala hal (Arifin & M.
Haji, 1991) Sejak tahun 1970-an, sejumlah kecil
pesantren telah berupaya mengubah peran
tradisional pesantren dari lembaga pendidikan dan
keagamaan menjadi lembaga yang juga menangani
masalah sosial dan ekonomi.

Pesantren memiliki potensi pertumbuhan
dalam aspek ekonomi. Potensi ini mencakup
berbagai aset ekonomi yang dimiliki oleh pesantren,
serta hubungan yang terjalin antara Ustadz, santri,
keluarga santri, alumni, dan masyarakat sekitar.
Semua ini membentuk modal sosial yang memiliki
peran krusial dalam aktivitas perekonomian.

Wiradesa yang berdiri sejak tahun 2007, merupakan
contoh sebuah lembaga pendidikan pesantren yang
memiliki unit usaha pondok. Dalam operasinya,
Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa memiliki
beragam kegiatan, salah satunya adalah mengelola
uang saku santri. Namun, dalam Ponpes Ibnu Abbas
Wiradesa, sistem penyampaian informasi terkait
uang saku santri masih dilakukan secara manual
melalui penginputan data menggunakan aplikasi
excel. Proses-proses ini memiliki kompleksitas
tersendiri, termasuk kurangnya laporan mengenai
aliran uang masuk dan keluar dari uang saku santri.
Situasi ini juga menyebabkan beberapa masalah lain,
seperti pembelian makanan di luar kantin pondok
yang mengakibatkan santri keluar dari area pondok,
yang pada akhirnya memengaruhi kualitas proses

SISTEM INFORMASI UANG SAKU SANTRI BERBASIS KARTU RFID DAN WEB DI PONPES IBNU

ABBAS WIRADESA


mailto:hanifdzakianza@gmail.com
mailto:fatkhudin@gmail.com
mailto:Ahmadkhambali@gmail.com

P-1SSN: 2477-3042, E-ISSN: 3026-3034

44

SURYA INFORMATIKA, VOL.13 No.2, November 2023

belajar mengajar. Oleh karena itu, pihak pesantren
berkeinginan untuk mengembangkan sebuah sistem
yang memungkinkan santri berbelanja di kantin
pondok dengan tujuan meningkatkan ekonomi
pondok dan kondusifitas dalam proses pendidikan.

Perkembangan masyarakat berkembang
pesat sebagai akibat dari terobosan teknologi dan
informasi, terutama di ranah internet. Sebagian besar
masyarakat kini memiliki perangkat android. Dalam
konteks ini, pemanfaatan kemajuan teknologi
memungkinkan manusia untuk lebih efisien dalam
menjalankan berbagai tugas, termasuk dalam hal
uang saku bagi para santri.

Penulis mengadopsi isu-isu tersebut di atas
sebagai dasar untuk judul “ Sistem informasi uang
saku santri berbasis kartu Radio Frequency
Identificatio(RFID) Dan web pada Pondok
Pesantren lbnu Abbas Wiradesa sistem tersebut
diharapkan dapat membantu dalam mengoptimalkan
manajemen keuangan santri dan memberikan
dampak positif dalam pengelolaan Pondok Pesantren
Ibnu Abbas Wiradesa.

2. Tinjauan Pustaka dan landasan Teori
2.1. Tinjauan Pustaka

Pada bagian ini akan melihat gambaran
besarnya, meninjau aplikasi serupa dan mempelajari
studi  sebelumnya tentang sistem informasi
pembayaran.

Studi pertama berjudul “Implementasi Sistem
Pembayaran Tanpa Uang Tunai di Koperasi Sekolah
Yayasan Igasar” Oleh (Deval Gusrion, 2019).
Penelitian ini dilator belakangi oleh kebutuhan untuk
beradaptasi dengan era modern dan mengurangi
penggunaan uang tunai di lingkungan sekolah agar
orang tua dapat lebih mengontrol pengeluaran anak
mereka. Di koperasi sekolah, akan diterapkan suatu
sistem pembayaran non-tunai dengan memanfaatkan
kode QR yang dapat diakses melalui perangkat
ponsel siswa. Penelitian ini menerapkan pendekatan
metode waterfall dalam proses perancangan.

Penelitian kedua dengan judul “Perancangan
Aplikasi Pembayaran Non Tunai untuk Pengelolaan
Bisnis Pencucian Mobil dengan Memanfaatkan
Teknologi QR Code (Studi Kasus: Oto Pro Car
Wash and Detailing Padang)oleh (Ricky Akbar,
Meza Silvana, Aulia Fikiri Alizar, 2019). Tujuan
menyeluruh  dari  studi ini adalah untuk
menginformasikan pengembangan sistem untuk
mengotomatiskan proses manual yang terlibat dalam
prosedur pendaftaran, pencatatan, dan pembayaran
Oto Car Wash saat ini sehingga konsumen tidak lagi
harus memasukkan informasi pribadi saat
melakukan ~ pembelian.  Berkenaan  dengan
perencanaan awal penelitian, dalam penelitian ini
menggunakan metode waterfall. Pengembangan
web dilakukan dalam php, sementara klien dengan
perangkat Android dapat memindai kode QR dengan
ponsel mereka. Kode QR, ID pengguna, nomor
telepon, dan saldo akun anggota Otopro semuanya
dapat diakses di profil pelanggan akun.

Persamaan dari penelitian-penelitian diatas
dengan penelitian ini yaitu sebuah sistem informasi
dengan pembayaran non tunai untuk memudahkan
dalam transaksi dan dalam melakukan penelitiannya
menggunakan  sistem  waterfall,  sedangkan
perbedaan yang disebutkan di atas semuanya
menggunakan Kode (QR), yang satu ini
menggunakan Kartu Identifikasi Frekuensi Radio

(RFID).
2.2. Landasan Teori
2.2.1. Sistem

Untuk melakukan sesuatu, banyak bagian dari
suatu sistem harus bekerja sama satu sama lain
(Rusmawan, 2019).

Sistem terdiri dari bagian-bagian yang bekerja
sama untuk menghasilkan hasil akhir. Sistem dapat
berupa sistem fisik atau non-fisik, dan dapat
digunakan dalam berbagai bidang seperti teknologi,
bisnis, atau organisasi. Sistem juga dapat dianggap
sebagai suatu cara untuk memahami dan mengelola
kompleksitas dengan cara  mengidentifikasi
bagaimana elemen-elemen dalam saling pengaruh
antar sistem. Oleh karena itu, pengertian sistem
sangat berguna dalam pemecahan masalah dan
pengambilan keputusan di berbagai bidang (Abdul
Kadir, 2003).

Penulis menarik kesimpulan berikut tentang
sistem berdasarkan dua definisi yang diberikan di
atas: yaitu unit yang terdiri dari banyak bagian atau
komponen yang berinteraksi satu sama lain dan
bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem
dapat berupa sistem fisik atau non-fisik, dan dapat
digunakan dalam berbagai bidang seperti teknologi,
bisnis, atau organisasi. Sistem juga dapat dianggap
sebagai suatu cara untuk memahami dan mengelola
kompleksitas dengan cara  mengidentifikasi
bagaimana elemen-elemen dalam sistem saling
berinteraksi dan berdampak satu sama lain.

2.2.2. Informasi

Informasi adalah pemberitahuan yang telah disusun
atau diubah sedemikian rupa agar masuk akal bagi
pembaca ( Irviani, R., 2017).

Data atau informasi adalah salah satu
sumber daya paling berharga dari sebuah perusahaan
atau kelompok lain, berfungsi sebagai masukan
untuk perumusan kebijakan dan strategi. Kualitas
data yang digunakan sangat penting dalam hal ini.
Nilai data diukur dengan ketepatan, kesegaran, dan
presisi. Ketika informasi itu relevan, itu membantu
seseorang membuat pilihan yang baik tentang
bagaimana melanjutkan hidup mereka (Raymond
Mcleod, Jr, 2001).

Penulis menarik kesimpulan sebagai berikut dari
dua definisi yang diberikan di atas: informasi adalah
data atau fakta yang diolah atau disusun yang
mempunyai arti atau arti penting bagi penerimanya.
Sudah menjadi rahasia umum bahwa sumber daya
informasi perusahaan adalah salah satu asetnya yang
paling berharga. Tiga Kkarakteristik informasi—
ketepatan waktu, akurasi, dan relevansi—menjadi
dasar kualitasnya. Untuk membuat pilihan yang baik,
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penting untuk memiliki akses ke data yang terkini,
akurat, dan relevan. Bisnis, T1, dan akademi hanyalah
beberapa contoh dari banyak sektor di mana
mengetahui cara menginterpretasikan data sangatlah
penting.

Informasi yang disampaikan oleh penulis yaitu
uang saku santri, biodata santri dan laporan mutasi
transaksi santri.

2.2.3.  Sistem Informasi

Sistem informasi yaitu pengumpulan data,
entri data, pemrosesan data, penyimpanan data,
manajemen data, kontrol data, pelaporan data, dan
analisis data semuanya berada di bawah payung
manajemen informasi (Krismaji, 2015). Sehubung
dengan pengertian diatas sistem informasi dalam
organisasi harus tepat dalam mengumpulkan,
memasukan , dan pengolaahan serta penyimpan data
untuk mencapai tujuan.

Sistem informasi yang akan dikembangkan
untuk penelitian ini menggunakan kartu identifikasi
frekuensi radio (RFID) dan website yang berisisi
informasi data santri dan uang saku santri di Ponpes
Ibnu Abbas Wiradesa.

2.2.4. Uang Saku

Uang saku menurut (Marteniawati, 2012) adalah
uang yang diberikan kepada siswa untuk
pembelian  kebutuhan  seperti  makanan,
minuman, pakaian, dll. Uang saku ini dapat
dibagikan setiap hari, setiap minggu, atau setiap
bulan dan dimaksudkan untuk membantu biaya
hidup. Tujuan mengajarkan tanggung jawab
keuangan kepada anak melalui uang saku adalah
untuk  mempersiapkan  mereka  menuju
kedewasaan

2.25. Santri

Santri adalah orang yang di bawah bimbingan
seorang guru atau kyai, mempelajari agama secara
eksklusif melalui media teks tertulis (Deval Gusrion,
2019)

2.2.6.  Kartu Radio Frequency Identification (RFID)

Radio Frequency ldentification (RFID)
mengacu pada seperangkat teknologi  yang
memanfaatkan koneksi frekuensi radio melalui gaya
elektromagnetik atau elektrostatik. Hal ini bertujuan
untuk mengenali suatu benda.(R.Habibi Muhammad
dan R. Satrio Adi)

2.2.7.  Website

Website adalah kumpulan halaman yang
digunakan untuk menyajikan informasi dalam
berbagai format, termasuk namun tidak terbatas pada
teks, foto, video, animasi, dan audio. Informasi
tersebut bisa bersifat tetap atau berubah-ubah,
membentuk struktur bangunan yang terhubung satu
sama lain, dan dihubungkan melalui jaringan
halaman. (Bekti, 2015)

2.2.8.  Codeigniter

Menurut (Raharjo, 2015) Codelgniter adalah
kerangka kerja web yang dibuat pada tahun 2006
oleh Rick Ellis, pendiri dan kepala arsitek

perusahaan. EllisLab didirikan pada tahun 2002
dengan fokus pada pembuatan perangkat lunak dan
alat bantu untuk para pengembang web. Dengan
sejumlah fasilitas yang dimilikinya, Penggunaan
Codelgniter sangat memudahkan pembuatan
aplikasi web berkualitas tinggi dan memuat cepat
oleh programmer PHP. Codelgniter adalah alternatif
yang lebih mudah digunakan dan lebih fleksibel
untuk kerangka kerja web PHP yang ada; itu tidak
terlalu  kaku.  Codelgniter  memungkinkan
pengembang  fleksibilitas untuk  mengadopsi
kerangka kerja secara keseluruhan atau sebagian.
Codelgniter adalah kerangka kerja PHP sumber
terbuka yang terdiri dari banyak alat dan pustaka
untuk membuat situs web dan aplikasi berbasis web.
2.29. Hypertekst Preprocessor (PHP)

PHP adalah bahasa sisi server yang dapat
digunakan  bersama dengan HTML untuk
menghasilkan  situs web interaktif. Istilah
"pemrograman sisi server" menjelaskan proses
penulisan kode dan kemudian disematkan dalam
dokumen HTML sedemikian rupa sehingga berjalan
secara eksklusif di server. Proses pembuatan
halaman web ini merupakan hasil dari kolaborasi
antara bahasa pemrograman PHP dan bahasa markah
HTML sebagai alat untuk membangun tampilan
halaman web. Kemampuan skrip sisi server PHP
memastikan  bahwa, setiap kali  pengguna
mengunjungi situs bertenaga PHP, HTML yang
disajikan kepada mereka akan diformat dengan
benar untuk browser web khusus mereka. Oleh
karena itu, PHP memastikan keamanan halaman web
tidak terganggu dengan mengizinkan orang untuk
melihat kode yang mendasarinya (Arif, 2019)
2.210. MYSQL

MySQL adalah suatu aplikasi server basis
data yang memiliki kemampuan untuk dengan cepat
menerima dan mengirim data, mendukung banyak
pengguna secara bersamaan, dikombinasikan
dengan sintaks reguler instruksi SQL (Structured
Query Language). MySQL dilisensikan dalam dua
model berbeda: yang pertama adalah model
Perangkat Lunak Bebas, yang diatur oleh GNU/GPL
(Lisensi Publik Umum). Selain itu, terdapat opsi
untuk memperoleh produk MySQL dengan sifat
komersial yang dikenal dengan sebutan MySQL
AB(Febri Prasetyo, 2017).

2.2.11.  Sublime Teks

Sublimetext adalah editor teks berbasis
Python dengan banyak fitur dan kurva belajar yang
rendah, menjadikannya favorit di kalangan
pemrogram, penulis, dan desainer. Teks luhur
banyak digunakan sebagai editor kode sumber di
kalangan programmer. Versi Sublime Text saat ini
adalah 4 (Faridl, M, 2015)

2.2.12. Boostrap

Bootstrap ialah suatu kerangka kerja CSS
yang digunakan untuk menciptakan desain tampilan
web. Kerangka kerja ini menawarkan kelas dan
elemen vyang telah dipersiapkan sebelumnya
(Nugroho, A. A., & Setiyawati, N., 2019).
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3. Metode Penelitian
3.1. Rancangan Sistem Yang Diusulkan

Sistem yang di usulkan

Apiikasi Staf Kantin Santri

Gambar 1. 3 DFD Level 0

a. Proses Admin
1. Admin Melakukan Login dengan
memasukan username dan password
2. Jika salah maka kembali ke login
3. Jika benar maka admin membuat hak
akses kantin, Input data santri, input
kartu RFID dan Input saldo
4. Apabila santri telah melakukan
transaksi maka admin mencari laporan
transaksi, menfilter laporan hutang dan
melaporkan transaksi ke bagian staf
kantin
5. Selesai
b. Proses staf kantin
1. Melakukan Login dengan memasukan
username dan password
2. Jika salah maka kembali ke login
3. Jika benar maka masuk ke tampilan
transaksi
4. Apabila santri melakukan transaksi
maka staf kantin menginput nominal
data transaksi
5. Selesai
c. Proses Santri
1. Santri melakukan belanja di kantin
2. Santri melakukan scan kartu RFID
3. Apabila nomilnya cukup maka staf
kantin menginput transaksi
4. Apabila nominalnya tidak cukup maka
transaksi di batalkan
5. Selesai

3.2. Diagram Konteks

‘ orang Tua

data transfer

Gambar 1. 1 Diagram Konteks

Dari diagram konteks pada diatas terdapat
1 Proses yaitu ( Sistem Informasi uang saku santri
berbasis kartu RFID), serta terdapat 3 entitas yaitu
admin dan staf kantin dan santri.

3.3. DFD Level 0

Gambar 1. 3 DFD Level 0

Dari DFD level 0 tersebut,dapat dijelaskan
ada tujuh proses yaitu Konfirmasi Transfer, Login,
Kelola data pengguna, kelola data master, Kelola
kartu RFID, Kelola transaksi, Laporan dan memiliki
2 user pengguna admin dan staf kantin. Orangtua
melakukan konfirmasi transaksi kepada admin,
admin melakukan login dari data login disimpan
pada table tb_user, setelah melakukan login admin
membuat data pengguna data tersebut di simpan di
pp_otority, setelah melakukan ~ membuat data
pengguna admin melakukan input data master yang
nantinya data tersebut disimpan di table
op_student,op_jenjang dan op_kelas, setelah
melakukan input data master admin melakukan input
data kartu RFID data tersebut disimpan di
op_student, setelah melakukan input kartu rfid
admin melakukan input saldo data tersebut disimpan
di op_student.santri melakukan transaksi dikantin
dan Staf kantin melakukan input transaksi santri
data tersebut di simpan di op_hutang dan mutasi,
setelah melakukan transaksi admin melakukan
pencarian hasil transaksi dan membayar hutang ke
kantin

3.4. Perancangan basis data

Gambar 1. 4 Perancangan basis data
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Dari Erd diatas terdapat 8 tabel yaitu admin, 4.1.4. Tampilan halaman authority hak akses
stafkantin,santri,op_jenjang,op_kelas,op_h
utang, op_mutasi, op_blocked
4. Hasil Dan Pembahasan
4.1 Tampilan halaman Admin . e o o

411 Tampilan halaman login

Gambar 1. 5 Tampilan halaman autority hak akses

Pada gambar 1.26 digunakan admin untuk
melakukan pembuatan hak akses aplikasi.

4.1.5 Tampilan halaman tanbah user hak akses

Add New User

Telusurl. | Tidak ads berkas d

Gambar 1. 2 Tampilan halaman login

Pada gambar 1.23 digunakan untuk
menampilkan tampilan halaman awal ketika admin
membuka website Sistem Informasi Pengambilan = -
Uang Saku Berbasis Kartu RFID, admin melakukan
login dengan mengisi user name dan password.
Gambar 1. 6 tampilan halaman authority hak akses

4.1.2. Tampilan halaman dashboard . .
Pada Gambar 1.25 digunakan admin untuk

[y e ] penambahan user hak akses data yang di tampilkan

yaitu full Name, user Name, user grub, password,
Rpd z Rpi2.000 Rpd after Iogin

4.1.6. Tampilan halaman tambah jenjang

=
Gambar 1. 3 Tampilan halaman dashboard
Pada gambar 1.24 digunakan untuk
menampilkan tampilan dashboard admin, dengan o E— .

data yang ditampilkan total penarikan hari ini, total
hutang ke kantin, jumlah isi saldo , jumlah santri dan
transaksi terakhir

4.1.3. Tampilan halaman tambah grub hak akses

Gambar 1. 7 Halaman tambah jenjang

Pada gambar 1.28 digunakan admin untuk
menambahan data jenjang,admin dapat merubah
data apabila ada kesalahan pengetikan

User

Add New Position

Gambar 1. 4Tampilan tambah grub hak akses

Pada gambar 1.25 digunakan admin untuk
melakukan menambahkan nama grub hak akses
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4.1.7. Halaman tambah kelas

Gambar 1. 29 Tampilan halaman tambah kelas

Pada gambar 1.29 digunakan admin untuk
menambahkan data kelas, admin dapat merubah data
apabila ada kesalahan pengetikan
4.1.8. Tampilan halaman tambah data santri

==

Gambar 1. 30 Tampilan halaman tambah data santri
Pada gambar 1.30 digunakan admin untuk

menginput data santri, data yang di input yaitu foto,

no identitas, nama

4.1.9. Tampilan halaman data santri

Data Sant

= 3
= 3]
Gambar 1. 31 Tampilan halaman data santri
Pada gambar 1.31 digunakan untuk
menampilkan data semua santri data yang
ditampilkan nama santri, identitas, status, action

4.1.10. Tampilan halaman santri perkelas

Master Data

Pencarian -

Data Santri

Gambar 1. 32 Tampilan halaman santri perkelas

Pada gambar 1.32 digunakan untuk
menampilkan data santri perkelas dan admin dapat
menonaktifkan data santri dan update data kelas
santri
4.1.11. Tampilan halaman deklarasi kartu RFID

Master Data

Data Kelas

Gambar 1. 33 Tampilan halaman deklarasi kartu
RFID

Pada gambar 1.33 digunakan admin untuk
menampilkan tampilan deklarasi kartu RFID dan
admin melakukan Pengisian data santri dan
melakukan scan kartu RFID
4.1.12. Halaman nonaktifkan kartu

Master Data

Gambar 1. 34 Tampilan halaman nonaktifkan kartu

Pada gambar 1.34 digunakan admin untuk
melakukan menonaktifkan kartu yang sudah tidak
layak atau hilang.

4.1.13. Tampilan halaman tampilan input saldo

- © Santri ditemukan

Gambar 1. 35 Halaman tampilan input saldo

Pada gambar 1.35 digunakan admin untuk
melakukan input saldo data yang di tampilkan yaitu
nama, kelas, saldo top up saldo pencarian data santri
menggunakan manual dan scan kartu RFID
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4.1.14. Tampilan halaman data mutasi santri

Gambar 1. 36 Tampilan halaman data mutasi santri

Pada gambar 1.36 digunakan untuk
menampilkan laporan saldo keluar dan masuk data
yang ditampilkan yaitu tanggal, nama, kelas, kode,
nomial dan user.

aaaaaa

Gambar 1. 37 Tampilan halaman data mutasi
persantri
Pada gambar 1.37 digunakan admin untuk
melihat transaksi persantri, data yang di tampilkan
yaitu nama santri, kelas total debit dan kredit dan sisa
saldo
4.1.16. Tampilan halaman hutang ke kantin

Gambar 1. 38 Tampilan halaman hutang ke kantin
Pada gambar 1.38 digunakan admin untuk
mengetahui data transaksi santri dan data tersebut
akan digunakan admin untuk membayar dikantin,
data yang ditampilkan yaitu waktu, nama, nominal
dan status ( sudah dibayarkan atau belum dibayar)
4.2. Tampilan halaman staf kantin
4.2.1. Tampilan halaman login staf kantin

Gambar 1. 39 Tampilan halaman login staf kantin

Pada gambar 1.39 digunakan untuk
menampilkan tampilan halaman awal ketika staf
kantin  membuka website Sistem Informasi
Pengambilan Uang Saku Berbasis Kartu RFID,
admin melakukan login dengan mengisi user name
dan password

4.2.2. Tampilan halaman dashboard

..........

e z Rp12.000

Gambar 1. 40 Tampilan halaman dashboard
Pada gambar 1.40 digunakan untuk
menampilkan tampilan dashboard staf kantin,
dengan data yang ditampilkan total penarikan hari
ini, total hutang ke kantin, jumlah isi saldo , jumlah
santri dan transaksi terakhir

4.2.3. Tampilan halaman transaksi

[

Gambar 1. 41 Tampilan halaman transaksi
Pada gambar 1.40 digunakan staf kantin
untuk menscan kartu rfid dan menginput data
transaksi santri, dengan data yang di tampilkan yaitu
nama santri, kelas,saldo,nominal pembayaran.

5. Kesimpulan dan Saran
5.1. Kesimpulan

Dari analisis yang telah diuraikan dalam
bab-bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Membuat suatu Sistem Informasi Uang Saku
Santri Berbasis Kartu RFID dan web di Pondok
Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa

2. Sistem ini mencakup data-data seperti data
santri, data pengguna, dan data uang saku, yang
digunakan untuk menghasilkan laporan mutasi
santri

3. Sistem Informasi Uang Saku Santri Berbasis

Kartu RFID dan web dibangun menggunakan
framework Codelgniter 3, bahasa pemrograman
PHP dan database MySQL, sistem ini
memudahkan proses pembayaran di kantin dan
meningkatkan  kondusifitas di lingkungan
pondok pesantren. Selain itu, sistem ini
berpotensi meningkatkan ekonomi pondok
dengan menganalisis pola pembelian santri dan
mengoptimalkan stok dan layanan kantin untuk
meningkatkan pendapatan pondok.

5.2. Saran

Berkaitan dengan selesainya penulisan tugas akhir

ini, ada saran yang dapat penulis sampaikan yaitu

sebagai berikut :

1. Pada Sistem Informasi Uang Saku Santri
Berbasis Kartu RFID dan web pada Ponpes
Ibnu Abbas Wiradesa monitoring transaksi
masih melalui admin belum bisa melalui web
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atau android diharapkan pada pengembangan
aplikasi berikutnya agar bisa menambahkan
monitoring untuk wali santri agar para orang
tua santri dapat memantau keuangan anaknya

2. Diharapkan adanya tambahan pengembangan
sistem aplikasi uang saku santri berbasis kartu
RFID dengan bisa menambahkan menu PIN
kartu RFID dan Limit Transaksi

3. Saran untuk pengembangan aplikasi berikutnya
setiap transaksi santri terdapat notifikasi
melalui Whatsaap hp orang tua
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